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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis peran pembelajaran digital dalam
membentuk kesiapan wirausaha Generasi Z di SMK 06 Pertiwi, meliputi implementasi
pembelajaran digital, persepsi siswa, serta faktor pendukung dan penghambat
efektivitasnya. Pendekatan kualitatif digunakan melalui wawancara mendalam. Hasil
menunjukkan pembelajaran digital terintegrasi melalui LMS, media video, simulasi bisnis
digital, dan proyek pemasaran daring, yang membangun kompetensi inti kewirausahaan
seperti kreativitas, pemecahan masalah, dan komunikasi digital. Siswa menunjukkan
persepsi positif terhadap pembelajaran yang lebih menarik dan relevan dengan dunia usaha,
meski terdapat kendala infrastruktur, variasi literasi digital, dan kesiapan guru. Penelitian
menegaskan potensi pembelajaran digital dalam membentuk kesiapan wirausaha siswa
vokasi, namun memerlukan dukungan untuk optimalisasi.

Kata Kunci : Pembelajaran Digital, Kewirausahaan, Generasi Z, Kesiapan Wirausaha,
Pendidikan Vokasi

Abstract: This study aims to analyse the role of digital learning in shaping the
entrepreneurial readiness of Generation Z at SMK 06 Pertiwi, including the implementation
of digital learning, student perceptions, and factors supporting and hindering its
effectiveness. A qualitative approach was used through in-depth interviews. The results
show that digital learning is integrated through LMS, video media, digital business
simulations, and online marketing projects, which build core entrepreneurial competencies
such as creativity, problem solving, and digital communication. Students show positive
perceptions of learning that is more interesting and relevant to the business world, despite
obstacles in infrastructure, variations in digital literacy, and teacher readiness. The study
confirms the potential of digital learning in shaping the entrepreneurial readiness of
vocational students, but requires support for optimalisation

Keywords : digital learning, entrepreneurship, Generation Z, entrepreneurial readiness,
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PENDAHULUAN

Peran globalisasi yang ditandai dengan perkembangan teknologi informasi yang cepat
dan digitalisasi, revolusi industri 4.0 dan konsep society 5.0 telah mengubah kanskap ekonomi,
soisal dan bisnis secara keseluruhan. Perubahan ini mendorong efiensi, konektifitas dan juga
model bisnis baru bebas teknologi. Dalam situasi tersebut, kewirausahaan muncul sebagai aspek
startegis untuk menciptakan lapangan kerja dan mempertahankan daya saing di tengah pasar
gelobal. Wirausaha memberikan kesempatan bagi generasi muda untuk tidak hanya menjadi
pencari Kkerja, tetapi juga pencipta peluang kerja, sehingga berkontribusi dalam pembangunan
ekonomi nasional di era digital (Maulida et al., 2024; Mohamad et al., 2025).

Peran institusi pendidikan menengah kejuruan (SMK) menjadi semakin strategis dalam
konteks ini. SMK tidak hanya dituntut untuk dapat mempersiapkann lulusan dengan ketrampilan
yang sesuai dengan kopetensi keahlian, namun jua mengembangkan kompetensi kewirausahaan
dan kesadaran digital. Ini penting agar lulusan SMK mampu beradaptasi dengan dunia kerja,
dapat membuat usaha sendiri maupun membuka lapangan kerja. Dalam konteks itulah, SMK
memiliki tanggung jawab ganda: mencetak tenaga kerja yang siap pakai dan sekaligus calon
wirausahawan yang adaptif terhadap transformasi digital (Novita et al., 2023). Maka dari itu,
SMK memegang peran strategis dalam membentuk lulusan yang diharapkan dapat memiliki
kemampuan menciptakan lapangan usaha berbasis digital.

Generasi Z yang saat ini mendominasi peserta didik SMK saat ini, menunjukan karakter
unik sebagai digital natives (Prensky, n.d.). Mereka tumbuh bersama dengan perkembangan
teknologi yang pesat sehingga memiliki kemampuan adaptasi terhadap teknologi yang tinggi
(Seemiller & Grace, n.d.). Generasi Z cenderung memiliki kreativitas yang tinggi, mandiri dan
kecenderungan ntuk mengeksplorasi peluang baru. Meski demikian, beberapa penelitian
menyebutkan bahwa generasi Z masih membutuhkan penguatan soft skills seperti resiliensi,
komunikasi, serta kepercayaan diri dalam mengambil risiko usaha (Chambia & Haryanto, 2025;
Kurnia Khafidhatur Rafiah et al., 2025).

Kewirausahaan atau pendidikan kewirausahaan pada dasarnya bertujuan membangun
kemampuan, sikap dan niat berwirausaha melalui kombinasi pengetahuan, keterampilan praktis,
pengalaman lapangan, dan penguatan sikap (entrepreneurial mindset). Kesiapan wirausaha
(entrepreneurial readiness) mencakup dimensi seperti knowledge (pengetahuan bisnis), skills
(keterampilan teknis dan manajerial), self-efficacy (keyakinan pada kemampuan menjalankan
bisnis), dan entrepreneurial intention (niat untuk memulai usaha) (Adeniyi, 2023; Lesinskis et
al., 2023; Novita et al., 2023). Dengan memenfaatkan digitalisasi, diharapkan pendidikan
kewirausahaan dapat dengan efektif meningkat, terutama pada siswa sekolah kejuruan seperti
SMK. Namun efektivitasnya bervariasi menurut kualitas desain instruksional, kesiapan
infrastruktur, dan sifat keterampilan yang ingin dikembangkan (praktik hands-on vs konseptual).
Untuk tujuan kewirausahaan vokasional, kombinasi digital dan praktik lapangan (blended / work-
based learning) sering direkomendasikan (Husnurofik et al., 2019; Setyawan et al., 2024).

Meskipun demikian, Peran pembelajaran digital masih menjadi diskursus yang
memerlukan kajian lebih mendalam. Beberapa studi menyatakan bahwan peran pembelajaran
digital mempengaruhi kesiapan berwirausaha melalui peningkatan literasi digital dan self
efficacy (Mohamad et al., 2025). Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa e-learning belum
sepenuhnya optimal untuk mengembangkan keterampilan vokasional tertentu yang memerlukan
praktik langsung, sehingga efektivitas pembelajaran digital masih bergantung pada kesiapan
infrastruktur, kualitas materi, dan desain pembelajaran yang diterapkan (Setyawan et al., 2024).
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Penelitian oleh Chen (2021) mengemukakan bahwa teknologi pendidikan yang
digunakan dalam pembelajaran kewirausahaan daring & blended. Hasilnya menunjukkan
beragam teknologi (MOOCs, simulasi, game-based learning, platform kolaborasi) yang
berpotensi meningkatkan kompetensi kewirausahaan, tetapi efektivitas bergantung pada desain
instruksional dan konteks implementasi hal penting saat menilai intervensi digital di SMK (Chen
et al.,, 2021). Sejalan degan itu Paul (2023) menyatakan bahwa digital entrepreneurship
memperlihatkan perkembangan pesat bidang ini (teori & praktik), termasuk isu ekosistem digital
dan kompetensi yang dibutuhkan pelaku usaha digital (Paul et al., 2023). Temuan relevan untuk
memahami kompetensi digital yang harus dimiliki Gen Z agar siap berwirausaha digital. Meski
demikian penelitian oleh Hammoda (2024) memetakan memetakan bukti hasil penggunaan
teknologi pendidikan dalam EE (entrepreneurship education) yang menjanjikan namun tetapi
bukti tentang peningkatan kompetensi kewirausahaan masih beragam menyoroti kebutuhan
kajian kontekstual (Basel Hammoda, 2024).

Dalam konteks tersebut, SMK 06 Pertiwi menjadi objek yang relevan untuk dikaji lebih
dalam. Sekolah ini telah mengadopsi berbagai bentuk teknologi dalam proses pembelajarannya
dan sedang berupaya meningkatkan kualitas pendidikan berbasis digital. Namun, Peran
Teknologi Digital dalam Membentuk Kesiapan Wirausaha Generasi Z, belum banyak diteliti.
Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengetahui bagaimana kontribusi atau peran
pembelajaran digital terhadap kesiapan wirausaha siswa SMK 06 Pertiwi serta memberikan
masukan bagi pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran vokasi ke depannya.

Maka dari itu penelitian ini akan membahas mengenai Bagaimana bentuk dan
implementasi pembelajaran digital yang diterapkan di SMK 06 Pertiwi dalam mendukung
pengembangan kompetensi kewirausahaan siswa Generasi Z?, Bagaimana persepsi, pengalaman,
dan respons siswa Generasi Z terhadap pembelajaran digital dalam membentuk kesiapan
berwirausaha? Dan Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat efektivitas
pembelajaran digital terhadap kesiapan wirausaha siswa Generasi Z di SMK 06 Pertiwi?.
Penelitain ini akan mendeskripsikan lebih dalam mengenai bentuk, strategi, dan implementasi
pembelajaran digital yang diterapkan di SMK 06 Pertiwi dalam pengembangan kompetensi
kewirausahaan.

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap pengembangan kajian tentang
pembelajaran digital dan pendidikan kewirausahaan pada konteks Generasi Z, Memperkaya
literatur mengenai efektivitas pembelajaran digital dalam membentuk kompetensi kewirausahaan
di pendidikan vokasi. Serta Memberikan gambaran nyata mengenai tantangan dan peluang
penerapan pembelajaran digital di lingkungan SMK dan Menjadi referensi bagi siswa dalam
memahami bagaimana pembelajaran digital dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan
kompetensi dan mindset kewirausahaan.

TINJAUAN TEORI

Dunia pendidikan dan kewirausahaan mengalami perubahan besar sebagai akibat dari
Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. Di era komputer dan internet saat ini, kemampuan
berwirausaha menjadi sangat penting untuk menghadapi persaingan global dan menciptakan
lapangan kerja baru. Pendidikan kewirausahaan harus mengajarkan siswa tidak hanya
pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan praktis, pengalaman lapangan, dan pemikiran
entrepreneurial untuk mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dunia bisnis
kontemporer. Sebaliknya, Generasi Z, yang merupakan mayoritas siswa SMK saat ini, memiliki
ciri-ciri yang berbeda dari penduduk digital asli: mereka tumbuh bersama teknologi, fleksibel
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terhadap perubahan digital, kreatif, mandiri, dan cenderung mencari peluang baru. Karakteristik-
karakteristik ini menjadikan pembelajaran berbasis digital sebagai sarana yang relevan dan
strategis dalam membangun kesiapan wirausaha mereka.

Generasi Z sebagai Digital Natives

Generasi Z tumbuh di era teknologi digital dan sangat akrab dengan alat dan platform
digital. Karakteristik ini membuat mereka lebih mudah menerima pembelajaran berbasis digital,
lebih mudah memahami konten visual dan interaktif, dan lebih nyaman dengan metode
pembelajaran mandiri (Oktavia Ramadhani & Khoirunisa Khoirunisa, 2025; Prensky, n.d.).

Kreativitas, Kemandirian, dan Eksplorasi Peluang

Gen Z lebih kreatif, mandiri, dan tertarik pada peluang baru. Mereka juga lebih terbuka
terhadap inovasi dan praktik baru, yang membuat mereka cocok untuk pendidikan kewirausahaan
yang menekankan pengalaman langsung, eksperimen, dan proyek nyata (Al Karasneh, 2024;
Seemiller & Grace, n.d.).

Implikasi pada Pendidikan Kewirausahaan

Pembelajaran berbasis digital, praktik langsung, dan bimbingan yang menekankan
mindset entrepreneurial, self-efficacy, dan kesiapan berwirausaha (entrepreneurial readiness)
dapat dimanfaatkan dalam pendidikan kewirausahaan. Pendidikan yang menggabungkan teori,
praktik, dan teknologi digital dapat membangun kompetensi, keterampilan praktis, dan keinginan
berwirausaha pada siswa (Sari & Soelaiman, 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk
memahami secara mendalam peran pembelajaran digital dalam membentuk kesiapan wirausaha
siswa Generasi Z di SMK 06 Pertiwi. Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan satu informan kunci, yaitu guru/staf yang berperan langsung dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran digital di sekolah. Informan dipilih menggunakan teknik
purposive karena dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan fokus
penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur yang memberikan
ruang bagi informan untuk menjelaskan pengalaman, pandangan, dan praktik pembelajaran
digital secara detail.

Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data pendukung melalui dokumentasi seperti
materi ajar digital, contoh tugas siswa, serta catatan penggunaan platform pembelajaran. Analisis
data dilakukan dengan teknik interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara berkesinambungan . Untuk menjaga keabsahan
data, peneliti menggunakan triangulasi teknik dengan membandingkan hasil wawancara dengan
dokumen yang tersedia serta melakukan member checking kepada informan untuk memastikan
akurasi interpretasi dan temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam praktiknya, Pembelajaran digital di SMK 06 Pertiwi telah diterapkan melalui
berbagai bentuk yang saling melengkapi, seperti penggunaan Learning Management System
(Google Classroom dan Moodle), media video pembelajaran, simulasi bisnis digital, serta praktik

! (Bradley et al., 2007)
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pemasaran berbasis proyek, seperti memanfaatkan platform digital seperti Canva, CapCut,
marketplace, dan media sosial untuk mengajarkan konsep kewirausahaan secara lebih aplikatif.
Sekolah aktif menjalankan model blended learning agar siswa tidak hanya memahami teori
namun juga mengamplikasikan langsung melalui pengalaman langsung, terutama ketika mereka
menjalankan mini-enterprise secara daring yang menjadi bagian dari asesmen autentik.

Peserta didik yang di dominasi oleh Generasi Z juga menunjukan persepsi dan respon
positif terhadap pembelajaran digital karena metode ini sesuai dengan karakter mereka yang
visual, cepat, dan terbiasa dengan teknologi. Narasumber menjelaskan bahwa siswa merasa
pembelajaran digital lebih menarik, mudah diikuti, dan membantu mereka memahami konsep
kewirausahaan melalui contoh nyata yang tersedia secara digital. Akses terhadap platform bisnis
digital menjadi kekuatan utama karena memungkinkan mereka mempraktikkan langsung strategi
pemasaran dan analisis tren pasar. Disisi lain terdapat beberapa hambatan dalam
mengimplementasikan pembelajaran digital, seperti keterbatasan jaringan internet, variasi
kemampuan literasi digital antar siswa, serta kesiapan guru yang masih berproses dalam
memaksimalkan pemanfaatan teknologi. Selain itu, beberapa siswa menghadapi kendala
perangkat pribadi yang tidak memadai, sehingga menghambat kelancaran pengerjaan tugas
berbasis aplikasi digital.

Tabel 1; Temuan Penelitian

Aspek Temuan Utama

Implementasi Pembelajaran digital dilakukan melalui video, dan proyek

Pembelajaran Digital pemasaran digital berbasis blended learning.

Persepsi Generasi Z Siswa merespons positif karena pembelajaran lebih menarik dan
relevan, meski tetap membutuhkan pendampingan dan disiplin
belajar.

Faktor Pendukung & | Pendukung: kompetensi digital siswa & fasilitas sekolah.

Penghambat Penghambat: internet tidak stabil, variasi literasi digital, dan
keterbatasan perangkat.

Sumber : Peneliti, 2025

Implementasi blended learning, video pembelajaran, simulasi bisnis, dan proyek
marketplace sejalan dengan literatur yang menekankan pentingnya integrasi teknologi yang
dirancang secara instruksional untuk efektivitas pendidikan kewirausahaan; Chen et al. (2021)
dan Hammoda (2024) menegaskan bahwa keberhasilan teknologi pembelajaran bergantung pada
desain instruksional dan keterkaitan praktik-nyata, sementara studi pada konteks vokasi
menunjukkan bahwa kombinasi simulasi digital dan praktik marketplace meningkatkan
kemampuan aplikatif siswa 2.

Persepsi positif siswa terhadap pembelajaran digital (menarik, sesuai gaya belajar visual-
interaktif, meningkatkan minat dan literasi digital) mendukung kerangka social cognitive terkait
self-efficacy pengalaman berhasil (mastery experiences) melalui tugas digital meningkatkan
keyakinan diri untuk bertindak wirausaha, bukti empiris pada Gen Z juga menunjukkan bahwa
penggunaan alat digital dan pengalaman praktis meningkatkan entrepreneurial intention dan
kemampuan inovasi 3, temuan SMK 06 Pertiwi konsisten dengan hipotesis bahwa pengalaman
pembelajaran digital yang bermakna menguatkan kesiapan wirausaha generasi muda.

2 (Setyawan et al., 2024)
3 (Lesinskis et al., 2023; Novita et al., 2023)
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Identifikasi faktor pendukung dan penghambat merefleksikan temuan meta-analitis dan
kajian empiris yang menekankan bahwa outcome pembelajaran digital bersifat kontekstual dan
dipengaruhi oleh infrastruktur serta kapasitas sumber daya manusia *. Faktor pendukung
meliputi, kompetensi digital siswa, kreativitas guru, dukungan kebijakan sekolah, akses platform
bisnis serta faktor penghambat yang meliputi, keterbatasan jaringan, ketidakmerataan perangkat,
variasi literasi digital, kesiapan guru menjadi indikator yang dapat mempengarui keberhasilan
pembalajaran digital dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan peserta didik. Peran pembelajaran
teknologi digital mungkin saja bisa terhambat jika faktor penghammbat muncul lebih banyak
dari pada faktor pendukungnya, hal ini akan mempengaruhi efektifitas secara keseluruhan.

Bentuk dan Implementasi Pembelajaran Digital

Pelaksanaan pembelajaan digital di SMK 06 Pertiwi yang berbasis blended learning
menggabungkan LMS, video, simulasi, dan proyek pemasaran sejalan dengan temuan studi
implementasi pembelajaran kewirausahaan vokasi yang menekankan efektivitas model
pembelajaran berbasis proyek dan praktik nyata. Penelitian mengenai project-based
entrepreneurship learning menunjukkan bahwa tugas berbasis proyek dan simulasi marketplace
memberi pengalaman aplikatif yang mampu menghubungkan teori dan praktik kewirausahaan
pada siswa SMK, sehingga meningkatkan relevansi pembelajaran terhadap kebutuhan dunia
kerja digital. Temuan ini memperkuat hasil studi Setiyawan yang menunjukan implementasi
digital entrepreneurship pada SMK membutuhkan struktur pembelajaran yang terencana dan
tugas autentik agar kompetensi kewirausahaan terbentuk °.

Persepsi, Pengalaman, dan Respons Generasi Z

Respon positif Generasi Z terhadap pembelajaran digital di SMK 06 Pertiwi (menilai
pembelajaran lebih menarik, visual, dan relevan) konsisten dengan kajian tentang pengaruh
literasi digital terhadap niat dan kesiapan kewirausahaan. Penelitian yang menelaah hubungan
literasi digital dengan entrepreneurial intentions pada siswa vokasi menemukan bahwa
kemampuan memanfaatkan sumber digital (tutorial, platform sosial, alat desain) memperkuat
kemampuan identifikasi peluang dan keterampilan pemasaran digital faktor yang meningkatkan
kesiapan berwirausaha. Dengan demikian, pengalaman praktis digital yang disediakan oleh
SMK 06 Pertiwi berperan sebagai sarana pembentukan kapasitas praktis dan motivasi
berwirausaha pada Gen Z ©.

Faktor Pendukung dan Penghambat Efektivitas

Disisi lain, hambatan oprasional yang ditemukan, seperti konektivitas tidak stabil, variasi
literasi digital antar siswa, keterbatasan perangkat, dan kesiapan guru mengonfirmasi temuan
temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi pembelajaran digital
sangat bergantung pada kesiapan ekosistem (infrastruktur, SDM, dan dukungan kebijakan).
Kajian sistematik tentang integrasi digital dalam pendidikan kewirausahaan menegaskan bahwa
tanpa dukungan infrastruktur serta kapasitas instruktur, potensi pedagogi digital untuk
membentuk kesiapan wirausaha menjadi terbatas. Oleh karena itu, penguatan infrastruktur,
pelatihan guru, dan program pendampingan praktik menjadi rekomendasi penting agar intervensi

4(Kaginari, 2023; Meng et al., 2024)

5> (Dellia Mila Vernia, 2023; Setiyawan & Ulfatun, 2023)

6 (Iskandar et al., 2024; Suryani & Chaniago, 2023)
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digital di SMK menghasilkan dampak yang lebih konsisten terhadap kesiapan wirausaha siswa
Digital ’.
KESIMPULAN

Berdasarkan kajian yang dilakukan, pembelajaran digital memiliki peran signifikan
dalam membentuk kesiapan wirausaha Generasi Z di SMK 06 Pertiwi melalui penerapan
berbagai media dan strategi seperti simulasi digital, proyek pemasaran, serta konten visual
interaktif yang sesuai dengan karakteristik belajar Gen Z.. implementasinya tidak hanya
meningkatkan kopetensi kewirausahaan, namun juga meningkatkan kreativitas, literasi digital
bisnis, dan kemampuan mengidentifikasi peluang serta meningkatakn motivasi dan kepercayaan
diri siswa dalam berwirausaha. Selain itu, respon positif siswa terhadap pembelajaran digital
menunjukan bahwa pendekatann ini relevan dengan kebutuhan generasi yang terbiasa dengan
pendekatan teknologi. Walaupun pendekatan teknologi menghasilkan aspek yang bagus bagi
jiwa kewirausahaan siswa, efektifitasnya tetap dipengaruhi berbagai faktor pendukung dan
penghambat seperti kualitas infrastruktur, kesiapan guru, ketersediaan perangkat, serta tingkat
literasi digital siswa. Oleh karena itu, optimalisasi pembelajaran digital dalam pendidikan
kewirausahaan memerlukan dukungan sistem yang komprehensif, mulai dari penguatan fasilitas
hingga peningkatan kapasitas pendidik, agar mampu menghasilkan lulusan vokasi yang siap
bersaing dan berinovasi dalam ekosistem wirausaha berbasis digital.
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